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Abstract  

Digital transformation in government has become an urgent necessity to deliver public services 
that are faster, more transparent, and more affordable. One of the most critical sectors is land 
information services, which often face problems such as limited data access, slow document 
verification, and the lack of integration between central and regional systems. This study aims to 
analyze the existing conditions and design a locally based land information system through the 
Genggam Bumine application developed at the Government Affairs Division of the Banyuwangi 
Regency Secretariat. The research method combines field research, library research, and a 
prototype approach to ensure that the system design aligns with user needs. The findings show 
that Genggam Bumine provides several key features, including land data request submission, 
certificate and parcel map search, document verification, and digital tracking of application status. 
The implementation of this application is expected to improve the efficiency and effectiveness of 
services, strengthen public transparency, and support the realization of the Banyuwangi Smart 
City program as well as the development of e-government at the regional level. Therefore, this 
research contributes to providing a practical solution for strengthening digital-based land services 
in local government. 
 
Keywords : Genggam Bumine, Land Information System, Public Service Digitalization, Smart 
City, E-Government. 

 
Abstrak  

Transformasi digital dalam penyelenggaraan pemerintahan telah menjadi kebutuhan mendesak 
guna menghadirkan layanan publik yang cepat, transparan, serta terjangkau bagi masyarakat. 
Salah satu sektor yang memiliki urgensi tinggi adalah layanan informasi pertanahan, karena 
masih dihadapkan pada berbagai permasalahan seperti keterbatasan akses data, lambatnya 
proses verifikasi dokumen, serta minimnya integrasi antara sistem pusat dan daerah. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis kondisi eksisting dan merancang sistem informasi pertanahan 
berbasis lokal melalui aplikasi Genggam Bumine yang dikembangkan di Setda Bagian 
Pemerintahan Kabupaten Banyuwangi. Metode penelitian yang digunakan mengombinasikan 
field research, library research, serta pendekatan prototype agar rancangan sistem sesuai 
dengan kebutuhan pengguna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi Genggam Bumine 
mampu menyediakan fitur pengajuan permohonan data pertanahan, pencarian sertifikat dan peta 
bidang tanah, verifikasi dokumen, hingga pelacakan status permohonan secara digital. 
Implementasi aplikasi ini diharapkan mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan, 
memperkuat transparansi publik, serta mendukung terwujudnya program Banyuwangi Smart City 
dan pengembangan e-government di tingkat daerah. Dengan demikian, penelitian ini 
berkontribusi dalam memberikan solusi praktis bagi penguatan layanan pertanahan berbasis 
digital di lingkungan pemerintahan daerah. 
 
Kata Kunci : Genggam Bumine, Sistem Informasi Pertanahan, Digitalisasi Layanan Publik, 
Smart City, E-Government. 
 

I. PENDAHULUAN  

 

Transformasi digital dalam 

birokrasi pemerintahan telah menjadi 

prioritas nasional sebagaimana tertuang 

dalam Strategi Nasional Transformasi 

Digital dan Sistem Pemerintahan 

Berbasis Elektronik (SPBE) [1]. 
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Implementasi ini tidak hanya bertujuan 

mempercepat pelayanan publik, tetapi 

juga memperkuat transparasi, efisiensi 

birokrasi, serta pengambilan keputusan 

berbasis data [2]. Sebagai salah satu 

amanat Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang Nasional (RPJN) 2025 Menteri 

PANRB menekankan bahwa 

transformasi digital bukan sekadar soal 

aplikasi, melainkan mencakup integrasi 

sistem, tata kelola, infrastruktur, dan 

budaya organisasi. Informasi geospasial 

menjadi fondasi utama agar kebijakan 

lebih tepat sasaran dan inklusif, 

mendukung pemerataan layanan hingga 

ke pelosok Indonesi [3]. 

Kabupaten Banyuwangi 

merupakan salah satu kabupaten di 

Indonesia yang aktif mengadopsi 

konsep smart city melalui program-

program inovatif seperti Smart 

Kampung. Program ini 

mengintegrasikan layanan 

pemerintahan dengan teknologi 

informasi hingga ke tingkat desa [4]. Di 

tengah laju perkembangan digitalisasi 

daerah, pengelolaan informasi 

pertanahan masih menghadapi berbagai 

tantangan[5]. Setda Bagian 

Pemerintahan Kabupaten Banyuwangi 

sebagai unsur pelaksana pemerintahan 

daerah menurut Peraturan Peraturan 

Bupati No 25 tahun 2024 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas 

dan Fungsi Serta Tata Kerja Sekretariat 

Daerah memiliki peran sentral dalam 

mengoordinasikan urusan pemerintahan 

umum, termasuk pengelolaan 

administrasi pertanahan. Namun, dalam 

praktiknya masih ditemukan berbagai 

kendala seperti keterbatasan akses 

masyarakat terhadap informasi tanah, 

tumpang tindih data kepemilikan, hingga 

lambatnya proses verifikasi dokumen 

pertanahan [6]. 

Oleh karena itu, perlu adanya 

solusi berbasis teknologi yang mampu 

memberikan layanan informasi 

pertanahan secara cepat, akurat, dan 

mudah diakses baik oleh pemerintah 

maupun masyarakat. Salah satu upaya 

yang telah dilakukan secara nasional 

adalah pengembangan aplikasi Sentuh 

Tanahku oleh Kementerian Agraria dan 

Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 

(ATR/BPN). Aplikasi ini memungkinkan 

masyarakat untuk mengakses data 

bidang tanah, status kepemilikan, serta 

informasi proses sertifikasi melalui 

perangkat digital [7]. 

Meski aplikasi Sentuh Tanahku 

telah tersedia secara nasional, 

penerapannya secara lokal, khususnya 

di lingkup pemerintahan daerah, belum 

optimal. Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya integrasi antara sistem pusat 

dengan sistem informasi daerah, 

perbedaan format data, serta 

keterbatasan infrastruktur digital [8]. 

Oleh karena itu, pengembangan sistem 
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informasi berbasis lokal yang 

mengadopsi prinsip-prinsip Sentuh 

Tanahku menjadi sangat penting untuk 

menjawab kebutuhan spesifik daerah 

[9]. Sistem tersebut harus mampu 

menyajikan data pertanahan yang 

terhubung dengan basis data lokal, serta 

memiliki fitur yang relevan dengan alur 

pelayanan di lingkungan Setda Bagian 

Pemerintahan[10] . 

Dengan melakukan analisis 

kebutuhan serta merancang sistem 

Sentuh Tanahku versi lokal di 

Kabupaten Banyuwangi dengan nama 

Genggam Bumine, diharapkan akan 

tercipta sistem layanan informasi 

pertanahan yang mampu menjembatani 

kebutuhan antara pemerintah dan 

masyarakat. Sistem ini akan mendukung 

pengambilan keputusan berbasis 

spasial, mempercepat proses 

pelayanan, serta meningkatkan 

transparansi dan kepercayaan publik 

terhadap pemerintah daerah [10]. 

Pengembangan sistem informasi 

pertanahan ini juga selaras dengan arah 

kebijakan pembangunan digital 

Banyuwangi sebagaimana tercantum 

dalam Roadmap Smart City Kabupaten 

Banyuwangi 2023–2027 [11], yang 

menargetkan seluruh pelayanan publik 

dapat terintegrasi secara digital dan 

mudah diakses masyarakat luas. 

Penelitian ini menjadi penting sebagai 

bagian dari dukungan terhadap 

transformasi digital daerah, sekaligus 

mendorong terwujudnya tata kelola 

pemerintahan yang lebih terbuka dan 

responsif. 

 

II. METODE PENELITIAN 

   
Dalam penelitian ini, subjek 

penelitian terletak pada masyarakat dan 

pegawai sub bagian pertanahan di 

bagian pemerintahan Setda Kabupaten 

Bayuwangi. Sedangkan objek 

penelitiannya Adalah perancangan 

Aplikasi Genggam Bumine di lingkup 

kabupaten Banyuwangi. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif 

berupa pendekatan deskriptif. 

Penelitian dilaksanakan di Kantor 

Sekretariat Kabupaten Banyuwangi 

lebih tepatnya di Bagian Pemerintahan 

khususnya pada sub bagian pertanahan. 

Penelitian ini memiliki dua tujuan, 

yang pertama menganalisis kondisi 

eksisting dan kendala yang dihadapi 

dalam pengelolaan serta pemanfaatan 

informasi pertanahan. Selanjutnya yang 

kedua merancang system informasi 

pertanahan berbasis lokal yang mampu 

meningkatakan efisiensi layanan bagi 

Masyarakat Banyuwangi. 

Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian dan pengembangan 

sebagai berikut: 
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1. Library Research 

Merupakan metode penelitian 

yang mengumpulkan, menganalisis, dan 

menafsirkan data dari berbagai literatur 

guna memahami teori, menemukan gap 

riset, dann membangun kerangka 

teoritis. 

2. Field Research 

Merupakan metode 

pengumpulan data langsung dar 

lingkungan alami atau situasi nyata. 

Metode ini dapat berupa observasi 

langsung, analisis dokumen internal, 

atau catatan lapangan. 

3. metode pengembangan sistem 

prototype 

Metode prototype adalah 

pengembangan perangkat lunak yang 

bersifat iterative dan partisipatif, dimana 

sistem dibangun dalam bentuk 

purwarupa awal yang langsung diuji oleh 

pengguna sehingga kebuutuhan dapat 

dipahami dan disempurnakan secara 

berulang: misalnya penelitian oleh Cipto 

Gumono et al. (2025) dalam 

perancangan sistem informasi inventaris 

di Sekolah Menengah Kejuruan 

menggunakan metode prototype, yang 

melalui pengumpulan kebutuhan, desain 

prototype, dan uji pengguna 

menghasilkan sistem yang akurat dan 

mudah dioperasikan [19]. Adapun 

pengembangan prototype sebagai 

berikut : 

 

Gambar 1. Metode Prototype 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

1. Analisis Sistem Yang Berjalan  

Di bagian Pemerintahan Setda 

Kabupaten Banyuwangi khususnya di 

sub bagian pertanahan, telah 

menggunakan aplikasi Sentuh Tanahku  

yang dikembangkan oleh Kementrian 

ATR/BPN guna menunjang kinerja dan 

persoalan berkaitan pertanahan. Berikut 

merupakan uraian analisis sistem yang 

berjalan di tempat penelitian yang dapat 

dilihat pada tabel 1 : 

Tabel 1. Analisis Sistem Yang Berjalan 

Aspek Uraian 

Keadaan 
Sistem 
yang 
Berjalan 

Aplikasi Sentuh Tanahku 
merupakan aplikasi 
pelayanan publik yang 
dibangun oleh 
Kementerian ATR/BPN. 
Aplikasi ini fokus pada 
kebutuhan masyarakat 
terkait pertanahan dengan 
penyampaian informasi 
yang dapat diakses secara 
digital dan efisien. Fitur 
utama meliputi: Info Berkas, 
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Info Sertifikat, Plot Bidang 
Tanah, Lokasi Bidang 
Tanah, dan Info Layanan. 

Kelebihan 
Sistem 

1. Meningkatkan 
transparansi dan 
aksesibilitas   layanan 
pertanahan secara 
daring. 

2. Mempercepat proses 
administrasi melalui 
pengecekan sertifikat, 
lokasi bidang, dan 
antrean online. 

3. Mempermudah petugas 
lapangan dalam 
validasi lokasi tanah. 

4. Mendorong partisipasi 
masyarakat dalam 
melaporkan tanah yang 
belum terdaftar. 

5. Mendukung percepatan 
digitalisasi data 
pertanahan dan 
pengelolaan informasi 
secara nasional. 

Kelemahan 
Sistem 

Hampir tidak ditemukan 
kelemahan pada aplikasi 
inti, namun terdapat 
kendala di tingkat desa, 
yaitu beragamnya sistem 
aplikasi pertanahan lokal 
yang tidak dapat 
disinkronisasikan dengan 
Sentuh Tanahku. 

 

2.  Solusi Pemecahan Masalah 

Berdasarkan analisis sistem 

yang berjalan pada aplikasi Sentuh 

Tanahku, ditemukan kelemahan yang 

terletak pada keterbatasannya di Tingkat 

desa. Untuk menjawab hal tersebut, 

diperlukan Solusi berbasis 

pengembangan aplikasi Genggam 

Bumine sebagai sistem informasi 

pertanahan lokal yang terintegrasi 

dengan kebutuhan sub bagian 

pertanahan di Bagian Pemerintahan 

Setda Kabupaten Banyuwangi. Adapun 

usulan pemecahan permasalahan 

sebagai berikut : 

a. Merancang aplikasi yang 

kompatibel dengan proses 

administrasi pertanahan di 

Tingkat daerah. 

b. Menyediakan fitur inti seperti: 

pengajuan permohonan data 

pertanahan, pencarian peta 

tanah, verifikasi & validasi 

dokumen, serta pelacakan status 

permohonan. 

3.  Analisis Kebutuhan fungsional Sistem 

Untuk memperoleh Gambaran 

yang jelas mengenai keterkaitan antara 

proses bisnis dan kebutuhan sistem, 

dilkukan analisis funsional. Analisis ini 

menjadi Langkah penting dalam 

mendukung efektivitas layanan 

pertanahan, karena kualitas system 

informasi publiK sangat ditentukan oleh 

kesesuaian fungsi dengan kebutuhan 

pengguna (Kadarisman et al., 2022). 

Adapun rincian analisis fungsional 

disajikan pada tabel 2 sebagai berikut:  

Tabel 2. Analisis Kebutuhan Fungsional 

Sistem 

Nama 
Kegiatan 
Sistem 

Piha
k 

yang 
Terli
bat 

Waktu 
Pelaksan

aan 
Kegiatan 
Sistem 

Dokum
en yang 
Terkait 

Proses 
Pengajua
n 
Perminta
an Data 
Pertanah
an 
meliputi 

Pem
ohon
, 
Kepa
la 
Bagi
an 
(Kab

Dilaksana
kan pada 
saat 
pemohon 
mengajuk
an 
permintaa
n data 

Formulir 
permint
aan 
data, 
dokume
n 
penduku
ng 
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pengisian 
formulir 
permoho
nan data 
serta 
melampir
kan 
dokumen 
pendukun
g sesuai 
ketentuan 
yang 
berlaku. 

ag), 
Kepa
la 
Sub 
Bagi
an 
(Kas
ubag
) 

pertanaha
n kepada 
Bagian 
Pemerinta
han 

Proses 
Pencaria
n Data 
melalui 
Aplikasi 
Sentuh 
Tanahku
Meliputi 
pencarian 
informasi 
sertipikat 
berdasark
an nomor 
sertipikat 
atau 
koordinat 
bidang 
tanah. 

Staf, 
Kasu
bag 

Dilaksana
kan 
setelah 
menerima 
instruksi 
pencarian 
dari 
atasan 

Data 
sertipika
t, data 
koordina
t bidang 
tanah 

Proses 
Verifikasi 
dan 
Validasi 
DataPem
eriksaan 
awal 
terhadap 
hasil 
pencarian 
data, 
dilanjutka
n dengan 
verifikasi 
tambahan 
menggun
akan 
dokumen 
fisik atau 
catatan 
internal. 

Staf, 
Kasu
bag 

Dilaksana
kan 
setelah 
data hasil 
pencarian 
diperoleh 
dari 
aplikasi 

Dokume
n fisik, 
basis 
data 
pertana
han 

Proses 
Penyusun
an 
LaporanP
enyusuna
n laporan 

Staf, 
Kasu
bag, 
Kaba
g 

Dilaksana
kan 
setelah 
proses 
verifikasi 
data 

Format 
laporan, 
data 
hasil 
verifikas
i 

hasil 
pencarian 
sesuai 
format 
baku, 
serta 
proses 
penelaah
an dan 
persetuju
an oleh 
atasan. 

selesai 
dilakukan 

Proses 
Penyamp
aian Hasil 
kepada 
Pemohon
Penyerah
an 
dokumen 
hasil 
pencarian 
yang 
telah 
disahkan 
kepada 
pihak 
pemohon. 

Kaba
g, 
Kasu
bag 

Dilaksana
kan 
setelah 
laporan 
disetujui 
secara 
resmi 

Laporan 
hasil 
pencaria
n data 
pertana
han 

 

4.  Perancangan Sistem 

Perancangan sistem pada 

aplikasi Genggam bumine dilakukan 

untuk mendukung digitalisasi layanan 

pertanahan di lingkungan pemerintahan 

setda Kabupaten Banyuwangi. 

Perancangan ini menggunakan 

pendekatan prototype dengan alur 

proses (Flowchart)  yang disajikan pada 

Gambar 1 dengan tahapan desain 

output, desain input, desain proses, 

basis data, dan antarmuka pengguna 

(UI) sebagai berikut: 
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Gambar 2. Flowchart Genggam Bumine 

1. Desain Output 

Desain output difokuskan pada 

penyajian informasi yang akurat 

dan mudah dipahami pengguna. 

Berikut merupakan tampilan 

Desain Output yang disajikan 

pada Gambar 2, Gambar 3, 

Gambar 4, dan Gambar 5 : 

 

 

Gambar 3. Output Peta Interaktif 

 

 

Gambar 4. Output Daftar 

Permohonan 

 

 

Gambar 5. Output Pencarian 

Peta 

 

Gambar 6. Output Tracking 

Permohonan 

 

2. Desain Input 

Desain input merupakan 

perancangan bentuk masukan 

yang diterima oleh sistem dari 

pengguna baik berupa data atau 

intruksi yang akan diproses [20]. 

Input sistem mencakup data 

yang dimasukkan oleh 

masyarakat maupun pegawai. 

Berikut merupakan tampilan 

Desain Input Aplikasi Genggam 

Bumine yang disajikan pada 

Gambar 6, Gambar 7, dan 

Gambar 8: 

 

Start

Login

Pengumpulan 
Permintaan Data 

Pertanahan

Penugasan Pencarian 
Data melalui Aplikasi 

Genggam Bumine

Verifikasi dan Validasi 
Data

Proses Penyusunan 
Laporan

Persetujuan?

Penyampaian Hasil 
Laporan ke Pemohon 

lewat Aplikasi Genggam 
Bumine

Finish
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Gambar 7. Input 

Permohonan 

  

Gambar 8. Input Validasi 

dan Verifikasi 

 

Gambar 9. Input Update  

Tracking Permohonan 

 
3. Desain Proses  

Desain proses adalah tahap 

perancangan alur kerja sistem 

berdasarkan interaksi pengguna 

dan sistem [21]. Berikut 

merupakan desain proses dari 

Aplikasi Genggam Bumine 

meliputi Identifikasi Proses, 

Tampilan Desain Proses, 

Arsitektur Aplikasi, dan 

Pemodelan Sistem  meliputi 

context diagram, DFD level 1, 

dan ERD yang disajikan pada 

Tabel 3, Gambar 9, Gambar 10, 

Gambar 11, Gambar 12, dan 

Gambar 13 : 

Tabel 3. Identifikasi Proses 

Nama 
Proses 

Deskri
psi 

Proses 

Input 
Pros

es 

Outp
ut 

Pros
es 

Login Prose
s awal 
masuk 
ke 
sistem 
untuk 
memv
erifika
si 
identit
as 
pengg
una. 

User
nam
e, 
Pass
word 

Hak 
akse
s 
siste
m 
sesu
ai 
pera
n 
peng
guna 

Input 
Perm
ohona
n 

Mema
sukka
n data 
permo
honan 
baru 
terkait 
inform
asi 
tanah. 

Nam
a 
pem
ohon
, 
NIK, 
alam
at, 
nom
or 
sertif
ikat 

Data 
perm
ohon
an 
tersi
mpa
n di 
siste
m 

Input 
Verifik
asi 

Mengu
nggah 
dan 
meme
riksa 
dokum
en 
pendu
kung 
untuk 
memv
alidasi 
permo
honan
. 

Doku
men 
sertif
ikat, 
data 
pem
ohon 

Statu
s 
verifi
kasi 
perm
ohon
an 

Input 
Penca
rian 
Peta 

Menca
ri 
lokasi 
tanah 
melalu
i peta 

Keca
mata
n, 
Desa
, 
alam

Peta 
loka
si 
tana
h 
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interak
tif 
berda
sarkan 
data 
sertifik
at atau 
alamat
. 

at, 
nom
or 
sertif
ikat 

Input 
Penca
rian 
Sertifi
kat 

Menca
ri data 
sertifik
at 
tanah 
berda
sarkan 
nomor 
sertifik
at atau 
nama 
pemili
k. 

Nom
or 
sertif
ikat, 
nam
a 
pemi
lik 

Data 
sertif
ikat 
tana
h 

Outpu
t 
Menu 

Mena
mpilka
n 
daftar 
menu 
utama 
yang 
dapat 
diakse
s oleh 
pengg
una 
sesuai 
hak 
akses. 

Hak 
akse
s 
peng
guna 

Tam
pilan 
men
u 
utam
a 

Outpu
t Peta 
Intera
ktif 

Mena
mpilka
n peta 
wilaya
h 
sesuai 
filter 
yang 
dipilih 
oleh 
pengg
una. 

Data 
penc
arian 
peta 

Peta 
digit
al 
inter
aktif 

Outpu
t Data 
Perm
ohona
n 

Mena
mpilka
n 
daftar 
permo
honan 
yang 
sudah 

Data 
perm
ohon
an 
yang 
tersi
mpa
n 

Tabe
l 
dafta
r 
perm
ohon
an 

diajuk
an dan 
status
nya. 

Outpu
t 
Sertifi
kat & 
Data 
Tanah 

Mena
mpilka
n 
sertifik
at 
tanah 
digital 
besert
a 
inform
asi 
detailn
ya. 

Nom
or 
sertif
ikat 
atau 
data 
penc
arian 
sertif
ikat 

File 
sertif
ikat, 
detai
l 
infor
masi 
sertif
ikat 
tana
h 

 

 

Gambar 10. Desain Proses 

(Verifikasi dan Validasi) 

 

 

Gambar 11. Arsitektur Aplikasi 

 

Aplikasi Genggam 
Bumine

Staf

Kasubag

Masyarakat

Kabag

DATABASE 
Pertanahan
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Gambar 12.  

Pemodelan Sistem (Context 

Diagram) 

 

 

Gambar 13. 

Pemodelan Sistem  

(DFD Level 1) 

 

Gambar 14. Pemodelan 

Database (ERD) 

4. Desain User Interface 

Desain user interface merupakan 

proses merancang tiitik interaksi 

antar pengguna dan sistem 

supaya lebih mudah, intuitif, 

efisien, dan estetis [22]. berikut 

merupakan Identifikasi dan 

tampilan Desain User Interface 

yang disajikan pada Tabel 4, 

Gambar 13, Gambar 14, Gambar 

15, dan Gambar 16 : 

Tabel 4. Identifikasi Interface 

Interface Deskripsi 

Login Tampilan awal 
untuk masuk ke 
dalam sistem 
dengan 
menginputkan 
username dan 
password. 

Halaman 
Utama 
(Dashboard) 

Tampilan awal 
setelah 
berhasil masuk 
aplikasi yang 
dilengkapi 
dengan menu 
aplikasi. 

 

 

Gambar 15. Desain Interface 

(Login versi web) 

 

 

Gambar 16. Desain Interface 

(Login versi mobile) 

 

1

Aplikasi Genggam Bumine

Input Status Tracking Permohonan

Data Sertifikat

Data Verifikasi dan Validasi 

Permohonan

Hasil Validasi Akhir 

Permohonan
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Gambar 17. Desain Interface 

(Dashboard versi web) 

 

 

Gambar 18. Desain Interface 

(Dashboard versi mobile) 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa pengelolaan informasi 

pertanahan di Kabupaten Banyuwangi 

masih terkendala akses data, verifikasi 

dokumen, dan integrasi sistem. 

Perancangan aplikasi Genggam Bumine 

dengan metode prototype dengan 

pemodelan sistem menggunakan 

Context Diagram, DFD, dan ERD serta 

design UI/UX menggunakan Figma 

menawarkan Solusi melalui fitur 

pengajuan permohonan, pencarian data, 

verifikasi dan validasi, serta pelacakan 

status digital. Sistem ini berpotensi 

meningkatkan efisiensi layanan, 

transparasi publik serta mendukung 

implementasi e-government dan 

Banyuwangi Smart City. 

 
V. SARAN 

 

Implementasi aplikasi Genggam Bumine 

sebaiknya dilanjutkan melalui tahap uji 

coba terstruktur guna mengukur 

efektivitas dan tingkat penerimaan 

pengguna. Optimalisasi sistem 

memerlukan dukungan infrastruktur 

digital yang memadai, peningkatan 

kompetensi aparatur, serta penguatan 

literasi teknologi masyarakat. Langkah 

ini penting untuk menjamin 

keberlanjutan layanan dan memperkuat 

tata kelola pemerintahan berbasis digital 

di daerah.  
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